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ABSTRACT

RISTAMALA, NPM 1751020, SEMIOTIC ANALYSIS OF ROLAND BARTHES MEANING OF SEAT EMPTYS, THE EDITION MENANTI TERAWAN, Thesis (S-1) Communication Science Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Baturaja University. Under the guidance of Dra. Umi Rahmawati M.Si as supervisor I and Dian Novitasari , MIKom as mentor   II.

The Coronavirus disease (Covid-19) pandemic has an impact on changes in Indonesia and even the world. The increasing number of patients who are positively exposed to the virus is making people " worry " will spread. However, regarding the handling of Covid-19, the role of the government, especially the minister of health, is in the spotlight where it rarely appears media provides an explanation of the information on the development of covid-19. Apart from the government, the media is one of the most important in providing information related to the Covid-19 pandemic. both of printing media and electronics media to new media covered and preach through television about handling covid-19. One of the media television who participates share in the handling of related covid-19 is the program Matanajwa. The research is aimed to analyze impressions MataNajwa interviewed seat vacant which contains a meaning by using the theory of semiotics of Roland Barthes of the order first is denotative and order connotative to find myths in order marker in the behind MataNajwa. Research is using approach qualitative to describe the meaning of which are on display MataNajwa edition of Menanti Terawan and the research is to use the type of paradigm critical. The results of this study can be found that the meaning of an empty chair in the broadcast is Terawan, who is considered to have not optimal performance and is considered often absent in the media in handling Covid-19. Myths are found in impressions is 1. Minister Terawan should resign from his post and 2. Seats empty present the Minister Terawan are considered not exist. In the broadcast, MataNajwa made the figure of Terawan as an object of protest against one of the government's performances in dealing with the pandemic.     
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ABSTRAK
RISTAMALA, NPM 1751020, ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES MAKNA KURSI KOSONG TAYANGAN MATA NAJWA EDISI MENANTI TERAWAN, Skripsi (S-1) Program Studi Ilmu Komunikasi , Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Baturaja. Dibawah bimbingan Dra. Umi Rahmawati M.Si sebagai pembimbing I dan Dian Novitasari, M.I.Kom sebagai pembimbing  II.
Pandemi covid -19 berdampak terhadap perubahan Indonesia bahkan dunia. Dengan meningkatnya jumlah pasien yang positif terpapar virus ini membuat masyarakat “khawatir” akan penyebarannya. Namun, terkait penanganan covid-19 ini peran pemerintah khususnya menteri kesehatan menjadi sorotan dimana ia jarang muncul dimedia memberi penjelasan tentang informasi perkembangan covid-19. Selain pemerintah, media menjadi salah satu yang terpenting dalam pemberian informasi terkait pandemi covid-19. Banyak media baik media cetak maupun media elektronik hingga new media yang meliput dan memberitakan melalui televisi tentang penanganan covid-19. Salah satu media televisi yang ikut andil dalam penanganan terkait covid-19 yaitu program Matanajwa.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tayangan MataNajwa mewawancarai kursi kosong yang mengandung makna dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes dari tatanan pertama yaitu denotatif dan tatanan konotatif untuk menemukan mitos di tatanan penanda di balik tayangan MataNajwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggambarkan makna yang terdapat pada tayangan MataNajwa edisi Menanti Terawan dan dalam penelitian ini menggunakan  jenis paradigm kritis. Hasil dari penelitian ini dapat ditemukan bahwa makna kursi kosong dalam tayangan yaitu Terawan yang dianggap kinerjanya tidak maksimal dan dianggap sering mangkir  di media dalam penangan covid-19. Mitos yang ditemukan dalam tayangan yaitu 1. Menteri Terawan harus mundur dari jabatannya dan 2. Kursi kosong mempresentasikan Menteri Terawan yang dianggap tidak ada. Dalam tayangan MataNajwa beranggapan bahwa Terawan sebagai objek bentuk protes terhadap salah satu kinerja pemerintah dalam menangani pandemi
Kata Kunci: Pandemi, Semiotika, Kursi Kosong
PENDAHULUAN
Pandemi Corona Virus Deseas (covid -19) memiliki dampak yang signifikan ke perubahan dunia. Di mulai dari teridentifikasinya kasus pertama pada bulan November 2019 di China. Setelah itu dunia mulai mengalami kepanikan massa karena kasus covid -19 yang semakin meningkat dan menyebar di berbagai belahan dunia tidak terkecuali di Indonesia. Di Indonesia sendiri penyebaran virus ini sudah dimulai pada awal Bulan Maret 2020 hingga sekarang masih terdampak virus yang telah mencapai “sebanyak positif 381.910, sembuh 305.100, meninggal 15.077” pertanggal 23 oktober 2020 pada pantauan covid.go.id. Di konfirmasi pada halaman kompas.com, ”kasus pertama virus di Indonesia yaitu terjadi kepada 2 warga Depok, Jawa Barat yang terkonfirmasi positif terkena virus yang di umumkan secara langsung oleh presiden Jokowi di istana kepresidenan”. (Kompas.com : Prasetia,2020)
Pemerintah Indonesia juga telah membentuk gugus tugas percepatan penanganan covid-19 yang diketuai oleh kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Letjen Doni Monardo, gugus tugas ini telah bekerja secara efektif dengan mensinergikan kekuatan nasional kita, baik pusat maupun daerah, melibatkan Aparatur Sipil Negara (ASN), Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan Polisi Republik Indonesia (Polri) serta melibatkan dukungan dari swasta, lembaga sosial, dan perguruan tinggi. Dalam Penanganan virus Menteri Kesehatan berperan penting dalam mengatatasi wabah ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh menteri kesehatan dengan menerbitkan “aturan Nomor 9 Tahun 2020 tentang pedoman pembatasan sosial berskala besar dalam rangka percepatan penangan corona virus disease 2019.” Dengan diterbitkannya aturan ini di harapkan dapat mengurangi penyebaran virus di Indonesia.  (Kemkes.go.id, 2020)
Menteri kesehatan memiliki peran penting dalam penanganan kasus covid-19 ini. Namun ada beberapa hal yang membuat masyarakat menuai pertanyaan diantaranya pernyataan-pernyataan menteri kesehatan dimedia yang menjadi konroversial. Salah satunya Terawan menyatakan “ Dan saya merasa sangat bahagia, bahwa teorinya benar bahwa memang ini adalah self limiting disease yang akan sembuh sendiri. Penyakit yang akan sembuh sendiri.”  Pernyataan ini terkait dengan sembuhnya tiga pasien covid-19 yang dinyatakan sembuh. Pernyataan ini juga terkesan menyepelekan dampak dari virus, sehingga menuai kontoversi terkait menteri kesehatan. Banyak media yang ingin mengundang menteri kesehatan untuk meminta informasi  tentang kasus virus salah satu media ingin mengundang menteri keseshatan yaitu Matanajwa .
Sebelumnya menteri kesehatan pernah di undang dalam tayangan Matanajwa  pada episode menangkal corona pada 07 Februari 2020 bersama dengan beberapa tokoh pemerintahan lainya seperti menteri komunikasi dan informasi, wakil bupati  kabupaten notuna, komisi IX DPR, dan Ahli Efidemilogi Universitas Indonesia (UI), dan dua keluarga mahasiswa yang di evakuasi dari Wuhan. Dalam episode kali ini Najwa membahas tentang evakuasi warga Negara Indonesia dari Wuhan ke Notuna. Hambatan tentang keterlambatan komunikasi masyrakat kepada keluarganya dan tentang berita Hoax yang banyak beredar di masyarakat. Serta mengenai pengecekan di bandara kepada Warga Negara Asing (WNA) yang keluar masuk di Indonesia. Hingga jaminan kesehatan untuk masyarakat Indonesia. Dalam tayangan ini menteri kesehatan menyatakan senang ketika di undang oleh Matanajwa . “Saya lebih senang kalo sering di panggil Matanajwa  ini sehingga bisa balik kesini”. Tetapi pada saat menteri kesehatan ingin di undang kembali oleh Matanajwa  tidak di respon oleh menteri kesehatan Terawan Agus Putranto. Inilah yang membuat Najwa Shihab mewawancarai kursi kosong di Matanajwa . (http://www.narasi.tv atau http://bit.ly/370CMQQ diakses 06/11/2020 08.05) 

Berdasarkan pantauan Showbiz Liputan6.com, “video bertajuk “#Matanajwa MenantiTerawan” itu bertengger di trending nomor 24 pada Selasa (6/10/2020) malam. Video berdurasi 4 menit dan 22 detik ini ditonton lebih dari 3 juta kali. Nama Menteri Kesehatan Terawan juga menjadi trending topik di media sosial Twitter pada Selasa, 29 September 2020” setelah viral video yang memperlihatkan Najwa Shihab mewawancarai kursi kosong yang selayaknya diisi Terawan. Video itu memperlihatakan Najwa mengajukan berbagai pertanyaan kepada menteri kesehatan dihadapan kursi kosong. Dalam video itu najwa meminta klarifikasi terhadap menteri kesehatan dalam penangan virus. (Diananto, 2020)

Wawancara kursi kosong yang dilakukan oleh Najwa Shihab banyak sekali menuai respon publik karena wawancara kursi kosong yang belum pernah di lakukan di Indonesia. Sehingga wawancara yang di lakukan oleh Najwa Shihab merupakan wawancara pertama yang mewawancarai kursi kosong. Banyak sekali stigma dan kontovesi yang muncul sehingga membuat kecurigaan terhadap Menteri Kesehatan pada masa ia menjabat sebagai menteri kesehatan Indonesia. Pertanyaan–pertanyaan tentang polemik Menkes sendiri banyak sekali diantaranya mengapa kinerja menkes kesehatan tidak terlihat, apakah tidak ada waktu luang dalam menanggapi publik terkait pemberian informasi tentang wabah ini. Mengapa Menkes cenderung tertutup dalam penangangan wabah ini. Mengapa Menkes tidak transparan dalam penangangan kasus ini. Mengapa sampai saat ini Menteri Kesehatan jarang muncul di media. Penelitian sebelumnya digunakan untuk menjadi referensi awal dan bahan perbandingan dalam penelitian ini, sehingga dapat ditemukan bahwa penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang terdahulu.
 Meme “Tuman” Di Media Sosial : Analisis Semiotika Roland   Barthes

Hasil  penelitian sebelumnya yang relevan sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian yang di lakukan oleh Puji Asmiati Program Studi Aqidah Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diteliti. Dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes, yang mana terdapat beberapa makana yaitu tentang tanda, penanda dan petanda serta tiga makna yaitu pertama makna denotasi atau makna asli. Kedua makna konotasi atau kiasan. Ketiga makan myth atau mitos.


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna yang terdapat dalam meme “Tuman“ dalam media sosial dan menegtahui analisis roland barthes dalam meme tuman. Hasil penelitian ditemukan tentang tanda, penanda dan petanda meme dan tiga makna pertama makna denotasi atau makna asli untuk memngingat seseorang. Kedua makna konotasi atau makna kiasan yang terdapat dalam meme tersebut yaitu orang lain untuk tujuan menyindir dan mengeritik dengan menggunakan humor berkala. Ketiga makna mitos yang ada pada meme tersebut merupakan tentang konvensi tata nilai menegur dengan menggunakan guyonan. 


Perbedaan penelitian diatas yaitu pada media yang digunakan dalam menganalisis. Penelitian ini berfokus pada media sosial dimana membahas tentang meme ‘‘tuman’’ yang beredar di media sosial. Sedangkan peneliti membahas tentang sebuah tayangan dimedia yang berfokus pada makna isi dalam tayangan tersebut. Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang bertujuan untuk mengetahui makna tanda apa yang ada dalam sebuah media. Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif. Serta mengumpulkan sumber atau data dari isi tayangan , internet , jurnal dan buku-buku sebgai sarana referensi.
Analisis Semiotika Nilai Gotong Royong Tayangan Bocah Petualang Di Telvisi Trans 7 
Hasil penelitian selanjutnya yang relevan sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dori Dramika, Sri Narti,  dan Hrius Eko Saputra Program Studi Ilmu Komunikasi  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Dehesan Bengkulu Tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode analisis semiotika dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian bertujuan untuk menganalisis makna denotasi, konotasi dan mitos yang terdapat pada tayangan bocah petualang  edisi kabupaten Lahat  Sumatera Selatan. Hasil peneltian ini menunjukan bahwa ada makna analisis semiotika Roland Barthes, yaitu makna denotasi, konotasi dan mitos yang terkandung dalam tayangan bocah petualang edisi kabupaten Lahat Sumatera selatan. 

Perbedaan penelitian diatas yaitu pada objek yang diteliti dimana pada penelitian tersebut membahas tentang nilai-nilai gotong royong dalam tayangan bocah petualang sebagai tayangan edukasi untuk anak-anak. Sedangakan peneliti membahas tentang makna dalam tayangan mata najwa “Menanti Terawan” kategori tayangan talkshow. Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang bertujuan untuk mengetahui makna tanda apa yang ada dalam sebuah media. Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif. Serta mengumpulkan sumber atau data dari isi tayangan , internet , jurnal dan buku-buku sebgai sarana referensi. 
Penelitian ini berfokus pada tayangan wawancara kursi kosong yang di lakukan oleh Najwa Shihab Terkait penanangan covid -19 oleh menkes Terawan dalam program acara Matanajwa  edisi “Menanti Terawan”.  Ketertarikan peneliti pada penelitian ini terletak bagaimana program Mata najwa menghadirkan kursi kosong pada tayangan “Menanti Terawan”. Untuk mengetahui makna dibalik tayangan Matanajwa  episode menanti Terawan yang akan dianalisis dengan menggunakan kajian semiotika Roland Barthes, Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. Inti dari semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes di kenal dengan istilah “order of significationatau signifikasi dua tahap atau dua tatanan pertandaan, yang terdiri dari first order signification yaitu denotasi dan second order of signification yaitu konotasi”. (Fiske, 2010:118).  Menurut Barthes, “pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi ,tanda bekerja melalui mitos (Myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan  menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam.” 
KAJIAN ITERATUR

Televisi

Pada kehidupan zaman global dan modern sekarang ini, televisi yang lebih unggul dari media lainnya dengan bentuk video-visualnya sangat dibutuhkan keberadaannya bagi setiap lapisan masyarakat, karena kedudukan televisi penting sebagai alat penyampaian berbagai informasi seperti bisnis, pendidikan, hingga hiburan, lebih tepatnya televisi juga digunakan sebagai alat propaganda (politik). Televisi unggul dalam membangun daya tarik, persepsi, perhatian, dan imajinasi dalam mengkonstruk realitas. Dilihat dari sisi aktualitas suatu peristiwa, televisi bisa lebih cepat memberi informasi kepada pemirsa dari pada surat kabar, radio dan majalah. Dari segi khalayak televisi menjangkau ratusan ribu pemirsa, efek kultural televisi lebih besar dari pada efek yang dihasilkan jenis media lainnya.

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 24 Agusus 1962, bertepatan dengan di langsungkannya pembukaan pesta olahraga se-Asia IV atau asean games di senayan. Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia yang disingkat TVRI dipergunakan sebagai panggilan stasiun (station call) hingga sekarang.(Ardianto et al., 2007:137)  Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa harus menggunkan media massa sebagai pemberi informasi kepada khalayak luas. Perkembangan teknologi dan media massa yang semakin pesat juga memiliki peran penting bagi perkembangan anak muda. (Dian Novitasari, 2019). Dengan adanya televisi swasta masyarakat bisa menikmati berbagai tayangan hiburan, olahraga, kesenian dan sebagainya. Promosi periklanan merupakan disiplin ilmu yang mulai diminati kalangan marketing, akademisi, serta praktisi pemasaran dan periklanan.(Gustina et al., 2020)
Seriring dengan kepentingan pemerintah dan keinginan rakyat Indonesia agar dapat menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 presiden Soeharto meresmikan satelit Palapa untuk Telekomunikasi dan siaran televisi. Dunia pertelvisian di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang cukup besar beberapa tahun ini. Beberapa stasiun televisi yang ada di Indonesia saat ini yaitu TVRI, RCTI, SCTV, MNCTV, ANTV, TVONE, Global TV, Indosiar, dan Trans7 serta stasiun televisi lainnya. (Ardianto et al., 2007:136).  Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar dan radio siaran), yakni memberi informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk, tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana hasil penelitian menyatakan bahwa pada umum tujuan khalayak menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperolah informasi. (Ardianto et al., 2007:137).

Jenis program TV pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian besar yaitu program hiburan seperti sinetron, film, musik, dan program informasi. Program informasi sesuai dengan namanya memberikan banyak informasi untuk memenuhi rarsa ingin tahu pemirsa terhadap sesuatu hal, program informasi merupakan segala jenis siaran yang tujuannnya untuk memberikan tambahan pengetahuan kepada khalayak pemirsa. Program informasi dibagi menjadi dua bagian besar pertama berita keras (hard news) seperti: straight news,  features, dan infotainment, yang kedua berita lunak (soft news) seperti: magazine, current affair, documenter, dan talkshow.  

Talkshow atau perbincangan merupakan program yang menampilkan beberapa orang yang membahas suatu isu atau topik tertentu yang di pandu oleh seorang pembawa acara (host). Bintang tamu yang diundang adalah orang-orang penting, ahli dan berpengalaman dengan isu atau topik yang sedang hangat diperbincangkan. 

Matanajwa  adalah program talkshow unggulan MetroTV yang ditayangkan setiap Rabu pukul 20:00 hingga 21.30 WIB. Disiarkan perdana sejak 25 november 2009. Mata najwa konsisten menghadirkan topik-topik menarik dengan bintang tamu istimewa. Namun pada 23 agustus 2017 mata najwa resmi telah berakhir di Metro TV dengan keputusan pemandunya dengan episode terakhirnya “Catatan Tanpa Titik”. Setelah sempat menghilang dari layar kaca dalam beberapa bulan, kembalinya Najwa Shihab di layar kaca Trans7 dengan nama yang sama namun tampilan yang beda yaitu “mata najwa” sangat dinantikan oleh pemirsa setianya, dengan kembali tayang pada 10 januari 2018 dengan episode pertamanya “Indonesia Rumah Kita”. Yang dibawakan langsung oleh Najwa Shihab, topik-topik politik, hukum, sosial, religi dan isu-isu aktual lainnya dikemas lewat kemasan yang tidak sekadar menghibur, namun juga insightful. Matanajwa , Catatan Najwa dan Shihab & Shihab menjadi program yang tepat bagi mereka yang ingin selalu mendapatkan insight dari berbagai isu mutakhir di Indonesia.

Tayangan Mata Najwa sendiri termasuk kedalam fungsi kontrol sosial dimana media membenarkan yang benar dan meluruskan yang salah. Dan bertujuan untuk mengawasi atau mengontrol kekuasaan yang dilakukan oleh pemeritah dan masyarakat yang bersikap independen atau menjaga jarak kepada kelompok atau organisasi.

Matanajwa  termasuk kedalam program talkshow yang tayang di Trans7 yang di pandu oleh Najwa Shihab. Matanajwa  yang memiliki citra kuat sebagai salah satu program talkshow yang mengangkat isu atau fenomena penting yang sedang hangat di perbincangkan seperti isu politik, toleransi, dan isu sosial masyarakat. Seperti mengenai peristiwa wawancara kursi kosong yang dilakukan oleh Najwa Shihab terkait penanganan pandemi covid-19 dengan tema Matanajwa #Matanajwa Menanti Terawan yang seharusnya kursi tersebut diisi oleh menteri kesehatan Terawan. Aksi Najwa Shihab yang mewanwancari kursi kosong tersebut menjadi viral di berbagai media sosial dan menjadi trending topik saat najwa seolah-olah bertanya kepada menkes  Terawan di kursi kosong tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan analisis mengenai makna kursi kosong pada tanyangan tersebut.

Menurut Roland Barthes , semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah seperangkat yang dipakai dalam rangka upaya berusaha mencapai jalan di dunia ini, ditengah – tengah manusia dan bersama-sama manusia. Ia membedakan dua pengertian (significatiom) dari semiotika yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi adalah level deskriptif dan harfiah makna yang disepakati seluruh anggota budaya. Pada konotasi makna yang dihasilkan oleh hubungan antara signifier dan budayasecara luas yang mencakup kepercayaan-kepercayaan, tingkah laku, kerangka kerja, dan ideology dari sebuah formasi sosial. Semiotika atau dalam istilah Roland Barthes semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusian (humanity) memaknai hal – hal (things), memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat di campur adukandengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek – objek itu hendak berkomuikasi, tetapi juga mengkonstitusikan sistem terstruktur dari tanda. (Sobur, 2012:70)
Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. Inti dari semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes di kenal dengan istilah “order of significationatau signifikasi dua tahap atau dua tatanan pertandaan, yang terdiri dari first order signification yaitu denotasi dan second order of signification yaitu konotasi”. (John Fiske, 2010:118).
Semiotika Roland Barthes lahir pada tahun 1915 sebagai salah satu seorang pemikir strukturalis yang mempraktikan model lingusitik dan semiologi Saussurean. Berdasarkan uraian di atas, dua tatanan penanda dalam semiotika Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja:

Bagan 1. Peta Tanda Roland Barthes
[image: image7]Sumber:(Sobur, 2004:69)





“Terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) petanda (2).Akan tetapi pada saat bersamaan tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4) dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material : hanya jika anda mengenal “singa” berubah konotasi seperti harga diri, kegarangan dan keberanian menjadi mungkin”. (Sobur, 2004:69).
Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-tanda melalui analisis semiotik ini. Tidak hanya mengetahui bagaimana isi pesan yang hendak disampaikan, melainkan juga bagaimana pesan dibuat, simbol-simbol apa yang digunakan untuk mewakili pesan-pesan melalui tayangan yang disusun pada saat disampaikan kepada khalayak.

Bagan 2. Signifikasi Dua Tahap Barthes
Sumber : (Fiske, 2013:145)

“Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified didalam sebuah tanda terhadap  realistas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya”,(Fiske dalam Sobur, 2001:88).

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa denotasi ialah tahap yang menggambarkan tanda terhadap sebuah objek yang merujuk pada apa yang diyakini akal sehat khalayak ramai yang teramati dari sebuah tanda, sedangkan konotasi menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam suatu budaya. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (myth). Barthes menyatakan bahwa, “Mitos adalah semacam wicara, segalanya dapat menjadi mitos asal hal itu disampaikan lewat wacana (discours),(Barthes, 2006:296). Berbeda dengan Sobur yang menjelaskan bahwa “mitos merupakan kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam dan termasuk produk kelas sosial yang sudah mempunyai dominasi”. (Sobur, 2012:128).

METODE PENELITIAN



Dalam penelitian ini menggunakan Paradigma kritis. dimana paradigma kritis adalah “paradigma yang memiliki pandangan cukup berbeda, yang meletakkan dasar kegiatan penelitian bersifat kontekstual, meliputi situasi politik, kebudayaan, ekonomi, etnik dan gender“, (Wibowo, 2013:53). Penelitian ini menggunakan paradigma kritis yang memiliki pandangan yang cukup berbeda serta memandang ada kajian ideologi yang tersembunyi. Peneliti menggunakan paradigma kritis dengan menggunakan dua tatanan pemaknaan Barthes untuk membongkar ideologi dibalik tayangan mata najwa edisi menanti Terawan.

Metode yang digunakan dalam penelitian untuk mendukung proses penelitian, maka peneliti menggunakan metode semiotika Roland Barthes yaitu analisis semiotika dua tahap, yakni denotasi sebagai tahap pertama dan tahap kedua konotasi yang didalamnya terdapat mitos. Menurut Hamad dalam Sobur (2009) mengatakan “semiotik untuk studi media massa ternyata tidak hanya terbatas pada kerangka teori, namun sekaligus juga sebagai metode analisis”. (Sobur, 2004:114).

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes yang menganalisis makna melalui tanda yakni makna denotasi, makna konotasi dan makna mitos. Metode diskriptif merupakan titik berat pada observasi dan suasana yang alamiah, peneliti bertindak sebagai pengamat. Ia hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasi.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah keseluruhan tanda-tanda yang terdapat pada tayangan mata najwa edisi menanti Terawan dimana keseluruhan tanda-tanda tersebut meliputi suara, teks, pengambilan gambar, narasi di balik tayangan, ekspresi, penekanan kalimat atau pertanyaan setting, dan lain-lain yang akan dianalisis menggunakan metode semiotika Roland Barthes sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat tanda-tanda yang menunjukkan tayangan tersebut mengandung unsur makna kursi kosong yang tersembunyi didalamnya.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian di dapat dari data primer yang diperoleh langsung dari objek penelitian yaitu talkshow Matanajwa  edisi “Menanti Terawan”. Peneliti mengunduh tayangan Matanajwa  dari internet, kemudian peneliti mengamati tayangan tersebut lalu membagi video menjadi beberapa bagian untuk menganalisis makna pada tayangan Matanajwa  tersebut. Sumber data sekunder adalah data pelengkap atau data tambahan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi dari buku-buku, jurnal penelitian maupun internet, Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi publik, yaitu televisi dan internet. 

Teknik Analsis Data Dalam penelitian ini data akan dianalisis dengan menggunakan semiotika  Roland Barthes yang terdiri dari tiga hal utama yaitu tanda denotative, tanda konotatif dan mitos di balik penanda.
1. Denotatif 
Dalam pengertian umum denotasi  biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang sesungguhmya, proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai donotasi ini mengacu kepada bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. (Alex Sobur, 2012:70). Dalam tahap ini adalah pemaknaan denotasi pada penanda dan petanda dalam tayangan MataMajwa edisi menanti Terawan. 

2. konotatif

Konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ni justru lebih sensor atau represi politik,            konotasi identik dengan ideology, yang disebut sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam satu periode tertentu. (sobour, 2012:70). Pada tahap ini ialah pemaknaan konotasi pada level penanda yang menggambarkan interaksi yang berlangsung ketika tanda bertemu dengan emosi penggunanya.

3. Mitos 

Mitos adalah suatu sistem komunikasi, mitos merupakan  suatu pesan, hal ini memungkinkan kita untuk memahami bahwa mitos ini bukan berupa suatu objek, konsep, ataupun gagasan. (Barthes, 2006:295). 
HASIL ANALISIS

Kehadiran program Matanajwa  di Trans7 tersebut lebih mengedepankan sosok pembawa acaranya. Karakter khusus dalam memberikan pertanyaan kepada narasumber yaitu sangat kritis, dengan cara bicara cepat, mengulik, dan selalu menggali lebih tajam. Gaya seperti ini yang di tampilkan di Matanajwa  yang sekaligus menjadi keseluruhan karakter program ini. Kesuksesan acara ini tidak lepas dari pembawa acara, tetapi dalam pengemasan acara yang dinamis dan bisa diubah sesuai dengan situasi dan kebutuhan yang terjadi di masyarakat.

Salah satunya  menteri kesehatan Indonesia yaitu Terawan Agus Putranto dalam menangani pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Dengan peningkatan jumlah kasus pasien positif hingga 381.910 pertanggal 23 oktober 2020 hingga saat ini masih mengalamai peningkatan.

Tayangan ini menampilkan seorang jurnalis perempuan yang memiliki rambut sebahu, mengenakan pakain berwarna hitam daan putih yang berkerah, serta terdapat kursi kosong di sebelahnya dengan background berwarna merah, hitam, dan putih dalam sebuah studio siaran, yaitu Najwa Shihab yang sedang mewawancarai kursi kosong seolah-olah ada seseorang yang duduk di kursi tersebut sebagai menteri kesehatan Terawan. Jurnalis tersebut memberikan beberapa pertanyaan kepada kursi kosong tersebut untuk mengonfimasi terkait pandemi covid-19 yang ditangani oleh menteri kesehatan. Dalam tayangan tersebut terlihat kursi kosong berwarna hitam yang seolah-olah di duduki menteri kesehatan Terawan. 

Pada tayangan tersebut Najwa bertanya kepada kursi kososng tersebut dengan nyaman, tenang, dan tegas seolah kursi tersebut mendengarkan dan menjawab pertanyaan Najwa. Najwa memang dikenal dengan sosok yang pemberani dan tidak takut dalam mewawancarai narasumbernya oleh karena itu Najwa berani mewawancarai kursi kosong dan karenanya tayangan ini sempat menjadi trending di twitter dan youtube. Banyak masyarakat yang mengapreasiasi keberani Najwa dalam melakukan hal tersbut adapula yang menilai Najwa menghina presiden dan sempat dilaporkan oleh relawan Jokowi tidak lama setelah tayangan tersebut trending. Tayangan Matanajwa  episode menanti Terawan 04.22 dibagi menjadi 12 Scene untuk di analisis menggunakan semiotika Roland Barthes untuk menegetahui makna dibalik kursi kosong dalam tayangan MataNajwa.
Kursi sendiri biasanya diartikan sebagai kekuasaan atau jabatan tertinggi. Kursi kosong sering dijadikan sebagai perebutan kekuasaan oleh orang untuk menduduki posisi sebagai raja atau kepala pemerintahan. Orang biasanya melakukan segala cara demi bisa menduduki kursi atau jabatan dalam suatu sistem pemerinthan. Tetapi lain halnya dengan kursi kosong yang terdapat pada Matanajwa dimana kursi tersebut yaitu kursi tanpa penghuni yang seharusnya diisi oleh menteri kesehatan Terawan dibiarkan kosong karena ketidak hadiran dari menkes itu. Spekulasi tentang kursi kosong ini banyak menuai pro dan kontra kepada publik dan menkes. 

Pada saat melakukan penelitian ini peneliti menemukan bahwa kursi kosong di dalam tayangan Matanajwa  untuk mengkritisi seseorang yang kehadirannya dianggap penting namun tidak hadir saat masyarakat membutuhkan kehadirannya dalam menanggapi perkembangan penanganan pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Kursi tersebut berperan sebagai menteri kesehatan Terawan dimana beliau orang yang paling dicari dan bertanggung jawab dalam masa pandemic ini.

Penelitian ini memfokuskan pada tanda–tanda yang mengandung unsur makna kursi kosong dalam tayangan Matanajwa . Tanda-tanda yang dimaksud merupakan pertanyaan yang diajukam oleh Najwa dan cara pengambilan gambar  dengan menggunakan analisis Roland Barthes. Kursi kosong merupakan pemahaman pada tatanan imajinasi dapat dipahami bahwa kursi kosong hanya bermakna atau mempunyai arti jika munculnya imajinasi dalam individu terhadap objek yang dilihatnya.
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      Scene 2 (00.56 – 01.11)

       kursi kosong yang dianggap 
             sebagai  Menkes Terawan
Makna kursi kosong yang terdapat pada tayangan Matanajwa  Menanti Terawan  yaitu terdapat pada scene 2 pada saat kamera mengambil gambar kursi kosong tersebut seolah ada yang menduduki kursi itu. Dalam scene ini Najwa mengajukan pertanyaan “Mengapa menghilang pak?”  ini menunjukan bahwa Najwa ingin mengetahui alasan Terawan yang jarang muncul dan manggir dari panggilan  di media serta memberitahu publik bahwa Terawan sudah di nantikan kehadirannya dalam penanganan covid-19. Di tegaskan bahwa pada scene ini kehadiran Terawan sudah dianggap tidak ada karena kinerja yang dia lakukakn selama ini tidak berhasil. Terawan dianggap tidak kompetan dalam menangani pandemi ini.
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        Scene 3 (01.16 – 01.28) 




        Najwa seolah-olah berinteraksi 


        dengan kursi kosong

Pada scene 3 digambarkan Najwa yang duduk dan membelakangi kamera dan kursi kosong didepannya yang ibaratkan menkes Terawan terlihat dimana Najwa seolah sedang memberikan jeda agar kursi kosong itu menjawab pertanyaan darinya. 
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        Scene 7 (02.06 – 02.21) 


      Scene 12 (03. 33 – 03.43)


        Najwa berinteraksi dengan kursi kosong
      Najwa tersenyum sambil bertanya







       kembali pada kursi kososng
Pada scene 7 dan 12 terlihat sama bahwa Najwa yang menjadi fokusnya sedangkan kursi kosong itu menghadap kepada Najwa seolah mendengarkan apa yang ditanyakan oleh Najwa. Pada scene 7 Najwa mempertanyakan tentang situasi dan tindakan yang dilakaukan oleh Terawan dalam penanganan covid-19 dimana tes, anggaran dana, birokasi yang berbelit dan perlindungan tenaga kerja belum maksimal. Dimana masih ditemukannya birokrasi yang berbelit dalam prosedur dan proses administrasi di kementerian kesehatan ataupun anggaran dana yang belum maksimal dan perlindungan tenaga kerja kesehatan yang belum juga jelas, padahal telah diatur dalam undang-undang.
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Scene 10 (02.53 – 03. 00)
Najwa mengangkat tangan dan
dan menatap kursi kosong sambil bertanya
Pada scene 10 Najwa mempertanyakan alasan penutupan gedung kemenkes yang menjadi klaster gedung terbesar, namun tidak transparan dalam menanganani ini. Gedung kemenkes harusnya menjadi panutan utama dalam penerapan protok kesehatan untuk masyarakat tetapi nyatanya dengan munculnya klaster kemenkes membuktukan ada yang salah dengan penerapan protokol kesehatan di tempat itu. 
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Scene 11 (03.05 – 03. 27 )
Najwa menaikan alisnya
dan bertanya kembali

Pada scene 11 menjelaskan bahwa Najwa dan publik meminta Terawan untuk mundur sebagai Menteri kesehatan, dibuktikan dengan pertanyaan Najwa “siap mundur pak?”, hal tersebut secara tidak langsung seharusnya Terawan mundur dari jabatannya karena kinerja Terawan yang tidak kompeten dalam menangani covid-19. Adegan tersebut memperlihatkan keseluruhan ruangan dalam studio tersebut, bagaimana kursi kosong itu hanya diam tanpa jawaban sama halnya seperti Terawan. 

Mitos dalam Tayangan Matanajwa Episode Menanti Terawan, Setelah peneliti mencoba menganalisis tayangan Tayangan Matanajwa  episode Menanti Terwan dengan menggunakan pendekatan teori semiotika Roland Barthes yakni analisis dua tatanan penandaan, maka peneliti menemukan beberapa mitos melalui makna konotasi yang ditampilkan secara berulang-ulang. Berikut mitos yang peneliti temukan antara:

a) Menteri Terawan Harus Mundur dari Jabatanya


Dalam hal ini peneliti menemukan pernyataan Najwa yang mengisyaratkan menkes Terawan harusnya mundur dari jabatanya sebagai menteri kesehatan karena dianggap tidak kompeten dalam menangani pandemi covid-19.

Pada scene 5, menunjukan bahwa pertanyaan Najwa yang mengindikasikan kepada Terawan upaya yang dilakukannya tidak berhasil dan tidak maksimal dari yang diharapkan oleh masyarakat sehingga harusnya mundur dari jabatan sebagai menteri kesehatan.


Pada Scene 6 Terawan yang kebal dengan kritikan presiden Jokowi yang beberapa kali menegur kinerjanya yang tidak segera ia benahi dalam penanganan covid-19. Berulang kali presiden memperingatkan Terawan, Jika tidak sanggup dan kompeten dalam penanganan ini Terawan harusnya mundur saja. Scene 7,  menunjukan kinerjanya yang masih belum ada perkembangan dalam penanganan paandemi yang terjadi di Indonesia. Peraturan yang masih birokrasi berbelit dikementerian seharusnya diatasi, anggran dana yang telah disiapkan harusnya segera diturunkan agar cepat terselesaikan. Perlindungan tenaga kerja kesehatan diutamakan sebagai garda terdepan dalam penanganan wabah. Hal itu masih belum bisa diselesaikan oleh menkes Terawan sehingga meyakinkan publik bahwa menkes Terawan tidak kompeten dan harus mundur. 


Pada scene 11 kursi kosong Terawan memiliki makna mitos bahwa kinerja menteri kesehatan gagal dalam penanganan pandemi covid-19 . dan secara tidak langsung pertanyaan tersebut memberikan tamparan langsung kepada menteri kesehatan Terawan agar mundur saja dalam jabatan menteri kesehatan tersebut.

b) Kursi Kosong Mempresentasikan Menteri Terawan Yang Dianggap Tidak Ada

Dalam hal ini peneliti menemukan scene-scene yang berfokus pada kursi kosong dimana kursi tersebut tanpa penghuni yang menginterprestasikan kursi tersebut sebagai menteri Terawan. Menteri Terawan sendiri sudah dianggap tidak ada oleh publik karena tidak kompeten dalam penanganan pandemic covid-19 yang terjadi di Indonesia.


Pada scene 1 menunjukan Terawan yang tidak hadir yang diwakilkan sebagai kursi kosong terlihat bahwa Terawan sendiri sudah tidak dianggap lagi sebagai menkes karena ada atau tidak adanya dia Negara harus tetap berjalan dan perbaikan harus tetap dilanjutkan.  Pada scene 2terlihat kursi saja yang terdapat pada tayangan tersebut. kursi tersebut yaitu kursi kosong tanpa penghuni yang mengibartakan sebagi Terawan. Dilihat dari tayangan tersebut Njawa ingin memprlihatkan kepada public bahwa Terawan adalah menteri yang tidak dianggap lagi kehadirannya karena dinilai tidak kompeten dalam penanganan pandemi covid-19 ,


Pada scene 3 terlihat jelas bahwa ada tidak adanya jawaban Terawan atas penanganan pandemi, Najwa ingin menyampaikan jika Terawan masih saja tetap diam dan apa upaya yang Terawan lakukan masih tidak berhasil juga maka diharapkan dengan segenap hati meminta Terawan untuk mundur saja sebagai menter kesehatan serta dalam scene tersebut menunjukan menteri sudah dianggap tidak ada. Dari scene-scene tersebut peneliti mengungkapkan bahwa kursi kosong menjadi objek dalam tayangan tersebut yang dinilai dapat mengibaratkan seseorang yang sedang duduk dikursi itu. Dengan tidak adanya yang menduduki kursi tersebut secara tidak langsung menganggap menkes tersebut sudah tidak ada. 

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis semiotika terhadap 13 scene pada tayangan Matanajwa  Edisi Menanti Terawan yang tayang di narasi TV dengan menggunakan model analisis Roland Barthes maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1) Dari penelitian ini penulis mengetahui kursi kosong yang terdapat dalam tayangan Matanajwa  Edisi Menanti Terawan yang menampilkan kursi kosong yang tidak berpenghuni dianggap sebagai Menteri Terawan, dalam hal ini menjelaskan kinerja Terawan yang tidak maksimal dalam penangan covid-19 dan menkes harusnya mundur dalam jabatannya sebagai menteri kesehatan. Dalam tayangan ini MataNajwa beranggapan bahwa Terawan sebagai objek bentuk protes terhadap pemerintah salah satunya dalam menangani pandemi.

2) Terdapat mitos dalam tayangan Matanajwa  Edisi Menanti Terawan yang menampilkan kursi kosong sebagai sosok Terawan yang keberadaan beliau sudah dianggap tidak ada dan tidak kompeten dalam menangani pandemi covid-19 serta seharusnya beliau mundur saja sebagai menteri kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai makna kursi kosong dalam tayangan Matanajwa  episode menanti Terawan, maka peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut :

1) untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganisis lebih dalam mengenai tayangan media yang serupa untuk mengetahui lebih dalam bagaimana ideologi media memproduksi tayangan dan hal apa saja yang mempengaruhinya.

2) Pengelola media diharapkan dapat membuat tayangan yang lebih mengedepankan fakta dan tidak berpihak kemanapun atau netral. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu serta bermanfaat bagi sejumlah khalayak masyarakat. Agar para pemirsa menjadi lebih selektif dalam memilih sejumlah konten talkshow berita yang akan dilihat serta dapat berhati-hati dalam mengkonsumsi makna dan pesan yang disampaikan oleh media dan dapat lebih cerdas dalam memaknai sebuah peritiwa atau isu yang ditampilkan oleh sebuah program acara di media televisi.
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